BABII

PRA DESAIN

A. Tinjauan Puastaka
1. Tinjauan Pustaka Tentang Objek

a. Pengertian resort

Resort adalah tempat unfa asi atau rekreasi, menarik pengunjung

ebut adalah akomodasi,

minuman. (Oshannessy : 2001)

4) Resort adalah : suatu perubahan tempat tinggal untuk seseorang di luar

tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk
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mendapati kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat
juga dikaitkan dengan kegiatan yang berkaitan dengan olahraga, kesehatan,

konvensi, keagamaan, serta keperluan usaha lainya. (Dirjen Pariwisata : 1988)

Karakteristik resort yang memiliki kesamaan dari beberapa sumber di atas antara

lain :

a. Umumnya resort berlokasi ditempat yang memiliki pemandangan indah,

seperti pegunungan, tepi pamdtai dsb, yang tidak dirusak oleh keramaian

Menurut sejarah, orang bepergian selalu dengan alasan bisnis, kenegaraan,

dan agama. Namun, sebelum perkembangan resort, mereka tidak bepergian untuk
bersenang-senang karena kurang baiknya kereta, rusaknya jalan, tingkat kejahatan
yang konstan, penginapan yang sederhana dengan pemilik yang tidak ramah, dan
teman seperjalanan yang tidak sopan. Karena faktor-faktor inilah bepergian hanya

dilakukan untuk alasan keperluan yang sangat mendesak.
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Pertumbuhan tujuan resort yang popular tidak perlu sejalan dengan
perkembangan property resort. Pada sisi lain, konstruksi dari hotel resort yang

besar dapat mempercepat perkembangan tujuan resort yang besar.

1). Asal perkembangan awal resort di Eropa
Pada awal 1800an menjadi resort musim panas yang terkenal, dan situ
banyak hotel mengagumkan dibangun di tepian danau seperti hotel Istana (dengan

restonan Table d’Hote nya), Pension, Burgcnstock (1873) oleh Joseph Bucheer-

tertinggi (dan abad 14-1),Ba dan Buxto terkenal pada pertengahan 1600an

dan menurun I801-1851, Baden-Baden di Jerman, Bad Gatcin di Austria,
Marienbad di Bohemia, dan Vichy di Perancis. Konstribusi Amerika Terhadap
Pembangunan Resort Sekitar abad 18-19 resort arnerika pertarna disepanjang
pelabuhan atlantik dengan pola penginapan dan juga konsep dasar Spa nya yang
sama seperti. Di Eropa yaitu hotel resort awal yang dibangun ditimur. Yellow
Springs dan Bath yang terkenal. Warm Springs, Healing Springs, Hot Springs di

Virginia yangmempunyai homestead pertarna pada tahuri 1766, dan Saratoga
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Springs (yang memiliki sejarah Roller-Coaster) di Virginia barat (1778) yang
awal. Populerya karena Spa, meskipun akhirnya juga karena atraksi-atraksi yang
lain. Pada saat yang sama resort tepi pantai yang dciptakan di Long Branch dan
Cape dengan tipe 1 a. ini sudah rnulai terkenal dan banyak pengunjung pada

rumah kayunya sekitar 1760 dan 1800.

2). Sejarah Perkembangan Resort

Perkembangan Resort sangat panjangidan beragam. Dari asalnya yang merupakan

k dapat dipercaya, peruhahan golongz _,.4-“"

W saharui. Factor-faktor W

ang konvesional.

kesenangan yang menjadi dasarnya, kemudian selalu ada pasar yang potensia
untuk pernasaran liburan resort. Daerah tujuan resort memiliki siklus kepopuleran
yang terhatas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepopuleran daerah resort yaitu
pada perubahan-perubahan pola hidup rnsyarakat, pergerakan penduduk, standar
umum yang berkualitas pada infrastruktur daerah tuj uan, atraksi-atraksibaru yang

terdapat di daerah lain dan kompetisi antar pengernbangan resort tersebut,
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manajemen inivasi yang baik dan perlawanan terhadap perkembangan yang
berlebihan dan masalah polusi lingkungan sepertinya menjadi kunci agar
kehidupan daerah resort tetap bertahan hidup untuk jangka waktu yang lama.
Pengelola resort harus dapat membangun bisnis liburan pada strategi pemasaran
yang baru,. Seperti mengadakan paket-paket rombongan, kombinasi antara alat
trasportasi yang digunakan untuk melihat-lihat pemandangan dalam satu paket

akornodasi. Daerah resort telah menembus pasar konvensional, pasar barii

diakibatkan oleh liburan yang diperbantukan untuk para pekerja tersebut sangat

Konsep resort dan kernunduran untuk
! : asyarakat dunia pada

resort bintang lima.

Kamar sesuai kualifikasinya menurut Agustinus Darsono (2011:52) sebagai

berikut:

1) Single room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang

dilengkapi satu tempat tidur untuk satu orang tamu.
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2) Twin room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang

dilengkapi dua tempat tidur untuk dua orang tamu.

3) Triple room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang
dilengkapi dua tempat tidur atau satu tempat tidur double
jenis queen dengan satu tempat tidur tambahan untuk tiga

orang tamu.

Superior room: Jenis kamlar tamu yang cukup mewah
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2. TINJAUAN KHUSUS
a. Tinjauan Sirkulasi

Sirkulasi merupakaan salah satu faktor penting dalam sebuah perancangan.
Sirkulasi sering terkait dengan aktifitas dan perilaku manusia, sehingga
perencanaan sirkulasi terlebih dahulu mempertimbangkan aspek perilaku manusia.
Adapun pola sirkulasi pada resort, juga beberapa bangunan yang memilik fungsi
yang sama. Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan

sirkulasi yaitu kenyamanan yang meliputi pencahayaan, kelembaban relatif dan

suhu. Selain kenyamana el ainya adalah aksesibilitas (kemudahan

akses) untuk menuj

disebutkan
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No Keterangan

Gambar

1 Pengembangan blok kamar tidur terpadu dengan

penandaan pada sirkulasi vertikal seperti tonggak di

tengah. Sesuai dengan pengembangan bangunan di

tengah kota.

sirkulasi
veaertikal
kamar-kamar

=
Keterangan
O

pelayanan

Gambar 5. Tabel Konfigurasi Jalur Sirkulasi Kamar Tidur Dengan Ruang Umum

(Sumber: Neufert, 2012: 213)
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¢. Hubungan Jalur dan Ruang

Hubungan jalur dan ruang merupakan dua aspek yang saling

berkaitan dimana, ruang sebagai objek yang membutuhkan jalur dan sebagai

subjek yang menghubungkan ruang satu dengan lainnya.

—
rapat,

seminar
atau
kamar

tidur

jalan

dipertahanka

fleksibel

yang

No Ruang Hubungan Keterangan Gambar
Jalur
1. Pada Melalui » Kesatuan tiap
koridor ruang ruang

-

dan simbolis

Gambar 6. Tabel 3 hubungan Jalur dan Ruang
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d. Jalur Pelayanan

Dirancang jalur terpisah antara barang-barang yang datang dengan jalur keluar
sampah dan jika mungkin juga jalur terpisah untuk keluar masuk pegawai yang
kesemuanya tetap berada di bawah pengawasan pihak pengurus resort. Disediakan
jalur putar untuk kendaraan-kendaraan yang menuju tempat penumpukan barang-
barang. Kendaraan tersebut berjalan mundur ke tempat penumpukan/ penurunan

barang-barang. Sebaiknya dilengkap' dengan tempat cuci kendaraan maupun

barang barang, alat tlmbangan jam hehgontrol pegawai, dan lain- lalnnya Harus

Gambar 7. Jalur Pelayanan

e. Sirkulasi Vertikal
Resort dengan tinggi lebih dari 2 lantai harus dilengkapi dengan lift
pelayanan dan pengangkut orang (lift tamu). Kecuali untuk resort kecil, semua

elevator/ lift harus berjumlah 2 (Dua) buah untuk dapat memberikan pelayanan
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yang efisien dan selalu siap di pakai bila salah satunya mengalami kerusakan atau
sedang diperbaiki. Jumlah dan kecepatan elevator/ lift tergantung dari jumlah
pengunjung/ tamu dan ketinggian bangunan tersebut dan untuk pemasangan
elevator/ lift yang banyak, sebaiknya berdasarkan perhitungan yang dibuat oleh
ahlinya. Bila memungkinkan, seluruh elevator pelayanan, yang terbuka ke arah
dapur dan lift untuk tamu terbuka langsung ke arah /obby. Tidak diperlukan lift
pengangkut kopor-kopor tamu yang terpisah, kecuali untuk penginapan (resort)
mewah: tetapi lebih baik disediakan gatu lift pengangkut kopor-kopor yang berat
dan besar. Pada bangunan tinggi :‘A 3

dikembangkan menurut bentuk L dan U. yang diterapkan

terhadap lahan yang lapang dan membentuk taman di

tengah; bentuk ini hanya memerlukan 2 daerah untuk

tangga; dan bentuk ini memungkinkan penataan blok

19
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yang ekonomis.

2 Bentuk blok-T (B), memungkinkan dibangunya

menyilang, cukup ekonomis meskipun membutuhkan 3

dapat dipergtinaka

‘atrium.’

4 Bentuk blok bujur-sangkar (D), dengan menyatukan

sebuah sirkulasi vertikal pada blok tengah (core), baik

untuk sirkulasi pelayanan, baik untuk sirkulasi tata-
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graha, dan sebagainya; bentuk ini cukup terpadu dan

dapat diterapkan terhadap lahan yang sempit dan

memungkinkan pengembangan bentuk menara bila

diperlukan. D
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No

Keterangan

Gambar

Bentuk denah Y (E), membutuhkan 3 tempat tangga;

strukturnya lebih rumit dibandingkan bentuk balok yang

N

ik sisi dindmg-dinding ka
juga untuk tcmpa

Bentuk melingkar dengan blok di tengah (H), hampir

sama dengan (D), juga perlu penyelesaian yang seksama
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untuk ruang-ruang yang saling membelakangi. Lengkung

cekung pada (G) dan (H) menyebakan perletakakn kamar

tidur pada sisi luar kamar mandi menyempit sehingga

untuk kamar mandi trsebut terlihat kaku.

Gambar 9. Bentuk Denah Ruang

1. Profil Perusahaan

boemYsora

By Rapelo Tuju Tujuh

Gambar 10. Logo Perusahaan
(sumber: Dokumen Pribadi )
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BIODATA PT RAPELO TUJU RUJUH

Nama Perusahaan : PT Rapelo Tuju Tujuh
Tanggal Pendirian  : 4 Agustus 2014

Dasar Akta : No. 17 tanggal 12 Juli 2014

SK MENKEUHAM : AHU -39314.40.10.2014

PENGURUS
Direktur Utama

Direktur

3

engkelan, dan
Rt 004 / 003 D

Kec.

0437490mT-
)SmU, 0437742mT-

918835ImU, 437638mT-9188518mU, 0437708mT-9188445mU di Desa

Kebumen, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, dengan luas perencanaan

awal + 23.262 m2 dengan legalitas lahan Sertipikat Hak Milik Nomor 1380 dan C
Desa Nomor 1483 Persil 208b klas D IV

Lingkungan

Boemisora terletak dipereng kaki gunung Gajah mempunyai satu akses

jalan ke dusun terdekat Legundi dan empat akses jalan dari dusun Legundi ke
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jalan raya Salatiga-Muncul. Jarak terdekat dari Boemisora ke jalan raya Salatiga-
Muncul 1560m. Beberapa tempat wisata yang terdekat dalam radius 2 km antara
lain Gua Pereng Kuning, Berpotensi untuk geo wisata, Desa Pengrajin Batik, Desa
Pengrajin Enceng Gondok, Wisata Taman Kelinci, Wisata Pendidikan Langen

Tirta, Wisata Pemandian Muncul, dan Area Kemping Wisata Kampung Java serta

air terjun Kali Pancur.

Topografi

Boemisora terletak di Pexe i guhung Gajah merupakan tanah ladang
kering berbatu-batu besar dengan kondisi sekarang sebagian besar berupa semak

perdu non produksi dan sebagian kecil kebun buah-buahan.
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dikurbank e,

Paling s¢ l!!x :

mempunyai ide untuk mengemba igata alam dan wisata agro ini. Kami

adalah warganegara Indonesia yang hampir seluruhnya lahir di sekitar Semarang.
Setelah menempuh pendidikan dan sukses dalam bidang usaha masing-masing,
kami ingin membantu pemerintah daerah dan kembali ikut “mbangun
deso”,membangun daerah tempat kelahiran kami. Kami mempunyai idealisme

memberdayakan sumber alam di wilayah ini dengan alasan:
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Pertama, mengangkat keunikan pemandangan alam di Kabupaten
Semarang, khususnya dipersekitaran Rawa Pening. Keindahan pemandangan
alam di Kabupaten Semarang ini tidak mungkin akan ada duanya diseluruh dunia.
Keindahan itu benar-benar menjadi satu-satunya keunikan yang hanya bisa
ditemui di Kabupaten Semarang. Keunikan dan keindahan ini harus dikenal orang
diseluruh dunia. Indonesia bukan hanya Bali, tetapi juga Kabupaten Semarang

yang mempunyai keindahan alam yang layak dikagumi dan dinikmati.

Kedua, kekayaan variasi iversifikasi. Dengan keunikan alamnya,
wisata agro dan wisata al *Salatigd; arawa, dan kota Semarang bisa
menjadi segiti iSata Ja engah imimenjadi potensi
dalam b variasi kegiatan k pelancong, sepe ndidikan atau
traini gembangan sumber manusia, balai bengéng %dan rumah
p kanj | untuk ati gan st -bil ber§antai, |, ‘kegiatan
p m an dir1 © sepeiti ditagsi _,*'tian pembina emaja,

n an tanaman e , perikanan{ #da endidikan
cocok tana tempat pe
ta Fisik
h dan Tata Le .

’._@ H

8
J— : @___T/ T_ J \.T@ I
- h _ﬂ_‘ efle ‘Q o] slY, L) [ \Tjo ® é o
T STl & o o
NI LeTEiEe
o | | | A
! 1850 ! 1850 ! ! ! ! ! 1850 ! 1850 !
‘f—sjjlg—:f 3700 ’L 3700 L 3700 _L 3700 1[—;r‘[
e DENAH LT.1

Gambar 13. Layout Room Building 2 Lantai 1
(sumber: Dokumen Pribadi)
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RUANG SERBA GUNA

/B RENCANA LANTAI DAS#
U SKALA  1:100

Gambar 15. Layout Ruang Serba Guna
(sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 17. Layout Ruang Spa
(sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 19. Layout Villa Superior 2
(sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 26. Site Ruang Serba Guna
(sumber: Dokumen Pribadi)
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Gal 27. Sho
(sumb men Pribadi)
2. Daftar fasilitas resort
s mlah
»
o |
Rec
P k tailet 1
1
® 00
Building p 8/1
Building'room 2 type 1 8/
ilding room 3 type 1/2
Superier double room 2
Deluxe single room 2
Deluxe double room 3
Villa suite 1
® Restaurant 1
® Shop 1
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® Gym 1
® Yogabarn 1
® Yoga gazebo 2
® Swiming pool 1
® Healing room 1
® Sparoom 2

d.Data Literatur

berekreasi. Berlibur dapat diatii kegiatan beristirahat, menghindari

kegiatan rutin, serta mengembalikan kesegaran badan dan pikiran. Berekreasi
diartikan sebagai kegiatan rekreatif, terutama yang menimbulkan rasa senang,
kegembiraan dan kesegaran, untuk rileks dan santai. Adapun kecenderungan yang

dituntut hotel resort adalah:

a) Penyediaan macam rekreasi luar/dalam bangunan yang sesuai dengan

kondisi/potensi daerah pariwisatanya dan tujuan kedatangannya.
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b) Dalam jarak cepat, cukup dekat dari objek-objek rekreasi/pariwisata lain
(kontinuitas objek pariwisata).

c) Tersedianya media kontak antar wisatawan.

d) Menjamin faktor aman, privacy, confort, dan air bersih.

e) Ketentuan setiap fasilitas yang disediakan termasuk dalam tarif hotel.

f) Sifat operasi, pelayanan, dan pengawasan dalam ruang lengkap/bangunan

dan site dengan tata cara yang tidak resmi.

(beberapa kegiatan bersifatstendfig dan hening serta beberapa kegiatan

lainnya yang bersifat sibuk dan dinamis)

d) Adanya hubungan yang erat antara sarana akomodasi dan atraksi resort
yang utama. Kriteria ini meliputi penataan tapak hotel yang

menghasilkan akses yang sangat baik terhadap zona atraksi yang utama,

misalnya pantai atau kolam.
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e) Akses ke lingkungan hotel membatasi jumlah kendaraan dan mengurangi
kemungkinan terjadinya masalah-masalah lalu lintas kendaraan.
Biasanya satu atau dua jalan masuk (access point) sudah cukup,
ditambah satu jalan terpisah untuk kendaraan servis jika diperlakukan.

f) Lokasi hotel mudah dicapai terutamanya kendaraan darat motor, mobil.
Kendaraan laut seperti perahu, Jonson, langsung ke area hotel. Hotel
harus terhindar dari pencemaran yang diakibatkan gangguan luar yang
berasal dari suasana bisinggibau tidak enak, debu asap, serangga, dan

binatang pengerat.

3) Kegiatan dan Fasilitas Hotel Resort

Hotel resort harus dilengkapi dengan fasilitas yang mampu mengantisipasi
tujuan wisatawan yang datang menginap, berlibur, dan berekreasi. Untuk hotel

resort yang terletak di daerah pantai, fasilitas umum yang dijumpai adalah :

a) Fasilitas makan dan minum seperti restoran, bar, lobby bar, pool bar, dan

lain-lain.
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b) Fasilitas penunjang seperti: shoping arcade, klinik kesehatan hotel,
salon, money changer dan barber shop, taman baca, dan lain-lain.

c) Fasilitas rekreasi seperti: lapangan olahraga (tennis, volley ball, dan lain-
lain), fasilitas olahraga air ( kolam renang, menyelam diving, surfing, ski

air, perahu layar, dan lain-lain), dan fasilitas kebugaran

4) Organisasi Hotel Resort

ditentukan. Ada 4 (empat) karz

menurut jenis hotel lainnya, yaitu :
Lokasi

Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah, pegunungan, tepi
pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh keramaian kota, lalu lintas yang

padat dan bising. Pada Hotel Resort, kedekatan dengan atraksi utama dan
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berhubungan dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan akan

berpengaruh pada harganya.
Fasilitas

Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu luang
menuntut ketersedianya fasilitas pokok serta fasilitas rekreatif indoor dan outdoor.
Fasilitas pokok adalah ruang tidur sebagai area privasi. Fasilitas rekreasi outdoor

meliputi kolam renang, lapangan tenni§ dan penataan lanskap.

Segmen Pasar

Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor diantaranya :

a) Lokasi dan karakteristiknya Lokasi hotel resort harus terletak di daerah
peristirahatan  seperti daerah pegunungan, daerah pantai, daerah
permandian air panas, sesuai dengan karakteristik hotel resort. Luas site

menentukan jumlah dan besarannya.
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b) Tuntutan dan kebutuhan pasar dengan menetapkan terlebih dahulu
sasaran pasar yang potensial, menetapkan fasilitas dan komponennya
yang fleksibel terhadap kemungkinan perubahan tuntutan pasar serta
menetapkan fasilitas khusus hotel sebagai daya tarik tambahan bagi para
tamu. Jumlah juga disesuaikan prediksi kebutuhan kamar beberapa tahun

kedepan.

c) Kompetisi dan persaingan antar hotel memperhatikan kelebihan dan

Untuk pengadaan hotel resort di Indonesia, dalam menentukan fasilitas

(facilities programming) mengacu pada “Himpunan Peraturan Usaha Akomodasi
Bidang Usaha Hotel” yang dikeluarkan Dirjen Pariwisata.

Dasar penentuan fasilitas pada hotel resort ini juga didasarkan pada
permintaan pihak owmer yang mana telah disesuaikan lagi dengan tuntutan
spesifik dari tamu hotel. Hendaknya seluruh fasilitasnya yang dibangun mampu

memberi kenyamanan bagi tamu hotel yang menghuni resort ini. Oleh karena
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pemakai hotel resort ini para wisatawan yang melancong maupun yang berlibur.
Maka penentuan kebutuhan dan jenis fasilitas yang akan dibangun berdasarkan
kebutuhan dari semua pelaku didalam hotel resort ini. Pengelompokan fasilitas
dibagi berdasarkan sifat karakteristik dari fasilitas tersebut yaitu:
a) Publik, fasilitas ini terbuka bagi semua orang yang datang ke
resort ini sehingga harus memiliki akses langsung dari luar.
b) Semi publik, fasilitas ini hanya dapat dipergunakan oleh semua
penghuni resort, . tidak memperkenankan orang luar

mempergunak )

Ditinjau

kelompok,

misalnya dalam kegiatan-kegiatan di front office, restoran bar,

coffee shop, dan lain — lain
7) Aktifitas Pengelola dan Tamu
Jenis aktifitas pada hotel resort dapat dibedakan antara pengelola
dan pemakai tamu hotel :
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1) Aktifitas pengelola
a) Pengelola melakukan kewajibannya sesuai dengan tugasnya
masing-masing
b) Staf melakukan tugasnya masing-masing meliputi:
e Operasional akomodasi seperti mempersiapkan guest

room, mencuci, membersihkan, dan merawat unit-unit

guest room.
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